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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatbeskriptif yaitu penelitian

yang mendeskripsikan apa saja yang saat ini berlekususnya dalam bidang
kebahasaan, mendiskripsikan sesuatu yang berskiat berdasar atas segala sesuatu
yang benar- benar terjadi saat ini (Sudaryanto2192). Data berwujud konsep-
konsep, kategori- kategori dan bersifat abstraitaseetode penelitian terhadap suatu

masalah yang tidak didesain. (Edi Subroto, 1992: 5)

3.2 Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian bertempat di daerah atau dikawgssnduduk Kampung

Hutan Berangan, kecamatan Talok Deraman, Kabup&pho, Propinsi Pattani.

3.3 Data dan Sumber Data

Data adalah semua informasi atau bahan yang dikasualeh alam, yang
harus dicari atau dikumpulkan dan dipilih oleh pitineData terdapat pada segala
sesuatu apapun yang menjadi bidang dan sasarafitipandi dalam penelitian
sosiolinguistik secara khusus meneliti bahasa mansg alamiah, namun dalam
perkembangannya disadari bahwa untuk mengerti atadshasa secara utuh kita
juga harus memperhatikan dimensi kemasyarakatarerdii kejiwaan, dan dimensi

kebudayaan (Edi Subroto, 1993: 34). Data dalamlpi@neini berupa data lisan yaitu
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tuturan yang dihasilkan oleh informan yang terdd@asa serapan BT dalam Bahasa
Melayu Pattani, dan tingkat tutur BMP..

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari méor yang dipilih sebagai
pengguna bahasa induk dalam ranah lingkungan lyakan asli dari lingkup bahasa
induk yaitu BMP, Agar data yang diperoleh dari mfian valid, terlebih dahulu
ditentukan beberapa persyaratan bagi informan.y®etan tersebut diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) usia yang tidak terlalu tua dan tidak terlaludisu

2) pendidikan informan bukan pendidikan yang tertaiggi, ataupun buta

huruf

3) asal-usul informan

4) kemampuan informan mengenai bahasa dan dialelengan baik

5) kemurnian bahasa informan

6) Sehat jasmani, yang artinya tidak memiliki cdrsak terutama pada alat

ucapnya.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumkagambilan sampel.
Pada kenyataanya populasi itu adalah sekumpulanskgang perlu memenuhi
syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan niapalaelitian. Kasus-kasus tersebut
dapat berupa orang, barang, binatang, hal atastipexri Sekiranya populasi itu

terlalu banyak jumlahnya, maka diadakan samplingnfrudin dalam bukunya
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Mardalis, 2002: 53). Dalam penelitian linguistikputasi adalah objek penelitian
yang umumnya ialah keseluruhan individu dari segi-stertentu bahasa (Edi
Subroto, 1993: 32). Populasi adalah semua tuturainag& Melayu Pattani yang
dipakai atau dihasilkan oleh penutur- penutur lastbahasa ibu yaitu BMP di derah
Kampung Hutan Berangan, Kecamatan Talok Deramahup&aten Kapho, Propinsi
Pattani.

Sampel bermakna contoh, yaitu sebagian tuturan gldnasilkan dari seluruh
individu yang menjadi objek penelitian. Tujuan peto@n sample adalah untuk
memperoleh keterangan mengenai objek penelitiagaterrara mengamati hanya
sebagian dari populasi yang dijadikan objek peamealilangsung yang dianggap
mewakili populasi secara keseluruhan (Edi Subr8881 32). Sampel penelitian ini
adalah sebagian tuturan BMP yang dipakai atau ithasoleh penutur-penutur asli
BMP dalam berinteraksi antar penduduk di KampuntahliBerangan.

Dalam penelitian ini sampel diambil dari beberapaah berlangsungnya
komunikasi yaitu dalam ranah keluarga, ranah adahah jual beli di pasar, ranah
pekerjaan dan di lingkungan masyarakat, pada pemeini dalam ranah pendidikan
tidak menjadi objek penelitian dikarenakan dalanmabha pendidikan tidak
ditemukannya tuturan BMP, dalam ranah ini bahasey yfigunakan adalah bahasa
Nasional yaitu BT yang bertujuan untuk menyatukarbpdaan bahasa antar pelajar
dengan asal-usul yang berbeda-beda. Sampel panetiiidiambil mulai tanggal 20

April 2010 sampai dengan tanggal 20 Mei.
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3.5 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua macam alat peneliymitu alat utama dan alat
bantu (Fatimah Djajasudarma, 1993: 11). Yang dimadkslat utama yaitu peneliti
sendiri, dan alat bantu yaitu bantuan-bantuan yaridpat dalam pengumpulan data,
alat itu juga termasuk alat tulis dan alat pengungata selengkap-lengkapnya

termasuk alat rekam didalamnya.

3.6 Metode Pengumpulan Data

3.6.1 Metode Simak

Disebut metode simak atau penyimakan karena melmangpa penyimakan,
dilakukan dengan menyimak yaitu penyimakan pengagunaahasa. Teknik awal
yang digunakan adalah teknik dasar atau metode ksidiaujudkan dengan
penyadapan, peneliti mendapatkan data dengan memyeanbicaraan, peneliti tidak
memperhatikan atau mempermasalahkan apa yang mpojaak pembicaraan pada
saat itu. Teknik selanjutnya adalah teknik lanjutaitu yang terdiri atas teknik simak
libat cakap yaitu peneliti terlibat langsung dalamlog, peneliti memperhatikan
penggunaan bahasa dan ikut serta dalam pembicafaaman atau mitra wicaranya
itu. Teknik yang kedua adalah teknik simak bebbatlicakap yaitu peneliti tidak
terlibat dalam dialog, konversasi, atau imbal wacgadi tidak ikut serta dalam proses
pembicaraan orang- orang yang saling bicara, haelgagai pemerhati yang dengan
penuh minat tekun mendengarkan apa yang dikataklam Qukan apa yang

dibicarakan). Teknik selanjutnya adalah teknik rekdiasanya secara terbuka
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digunakan untuk merekam penuturan bahasa baileisifat terbuka maupun bersifat
tertutup. Teknik rekam digunakan untuk mempermygkatulisan fonetisnya. Teknik
yang terakhir adalah teknik catat pencatatan didakulangsung ketika teknik
pertama atau kedua selesai digunakan atau seseddtaman dilakukan, dan dengan
menggunakan alat tulis tetentu.

3.6.2 Metode Bicara

Disebut metode bicara karena memang berupa pe@aldgn terjadi kontak
antara peneliti selaku peneliti dengan penutur kselaarasumber. Teknik yang
digunakan adalah teknik dasar metode ini diwujud@mgan pemancingan. Peneliti
untuk mendapatkan data pertama-tama harus denggenage kecerdikan dan
kemauannya untuk memancing seseorang atau belmeapgaagar berbicara. Teknik
yang kedua adalah teknik lanjutan yang terdiri déksik bicara langsung yaitu
peneliti. melakukan pembicaraan secara langsung amenmforman untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Penelitii igga bertugas untuk menjadi
pengendali dalam pembicaraan yang sedang berlapgsun

Teknik selanjutnya adalah teknik rekam yaitu tekpéng berfungsi untuk
merekam semua pembicaraan yang sedang berlangaikngebekaman ini dilakukan
secara tertutup ataupun secara terbuka. Teknik tggalhir adalah teknik catat yaitu
dilakukan langsung ketika teknik pertama atau keshlasai digunakan atau sesudah

perekaman dilakukan, dan dengan menggunakan asateientu.
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3.7 Metode Analisis Data

Ada permasalahan yang diamati dalam penelitiatyaitu mendeskripsikan
bentuk kata serapan BT yang diserap dalam Bahasay&attani, menjelaskan
proses serapan, perubahan kata dan aspek makreekapan BT yang diserap dalam
Bahasa Melayu Pattani, di Kampung Hutan Berangatakatan Talok Deraman,
Kabupaten Kapho, Propinsi Pattani. Adapun teknilsslzagai berikut:

1) Metode Distribusional/ Operasi

Metode distribusional ini pada dasarnya merupaleaksi terhadap metode
padan. Metode distribusional yaitu metode anatisig yang alat penentunya unsur
dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudtry&af93: 15). Jabaran metode ini
terwujud dalam teknik analisis penguraian satuanasalingual tertentu atas unsur —
unsur terkecilnya.

Teknik yang digunakan adalah teknik ganti. Tekrakitgadalah teknik yang
dilakukan untuk menyelidiki adanya keparalelan dtagejajaran distribusi antara
satuan lingual atau antara bentuk lainnya (D Etér&o, 1992: 74). Kegunaan teknik
ganti itu adalah untuk mengetahui kadar kesamakas letau kategori unsur terganti
dengan unsur pengganti, khususnya bila tataranga@tigsama dengan tataran
terganti (Sudaryanto, 1993: 48).

2) Metode Korelasi/ Padan

Metode padan atau sering disebut dengan metodatédeialah metode yang

dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitasiasalingual tertentu dengan

memakai alat penentu yang berbeda diluar bahadaepds dari bahasa, dan tidak
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menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (ldarganto, 1985a: 2). Dalam
penelitian sosiolinguistik unsur-unsurnya ada yaepa unsur luar bahasa yaitu ada
unsur sosial dan budaya yang melatar belakangialsé&®masyarakatan yang
berlangsung di dalam lingkungan yang diteliti yadu daerah Kampung Hutan
Berangan, Kecamatan Talok Deraman, Kabupaten Kaptupinsi Pattani. Metode
padan ini digunakan untuk menganalisis bentuk &atapan, prose kata serapan dan
perubahan bentuk kata yang mempengaruhi pengguBadwasa Melayu oleh
masyarakat Kampung Hutan Berangan, Kecamatan TBletaman, Kabupaten
Kapho, Provinsi Pattani. Teknik dasar yang diguna&dalah teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP). Teknik ini digunakan untuk memilatadyang berkaitan dengan

komponen tutur yang disingkat dengan SPEAKING.

3.8 Metode Penyajian Hasll Analisis Data

Hasil dari analisis data disajikan dalam bentuld&htkaidah yang berkaitan
dengan kekhasan variasi bahasa dalam peristiwa BMP di Kampong Hutan
Berangan, kecamatan Talok Deraman, Kabupaten Kaphmpinsi Pattani yang
berupa kalimat-kalimat yang kemudian dilengkapigénpemerian yang lebih rinci.

Dalam penyampaian hasil analisis data ini berdidamal dan informal.
Metode formal adalah perumusan dengan menggunakadatatau lambang-
lambang, sedangkan yang dimaksud dengan penyajfarmial adalah perumusan

dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993: 145).
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Hasil analisis data akan berupa tuturan-tuturangyahasilkan oleh
masyarakat Kampong Hutan Berangan, kecamatan TBletaman, Kabupaten
Kapho, Propinsi Pattani yang berinteraksi dengasyarakat yang berada di daerah
yang sama baik dari penduduk asli maupun pendudng gari lain yang berasal dari
berbagai daerah yang berbeda-beda yang menggubekzgai ragam bahasa untuk

berkomunikasi dalam kesehariannya.



